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Abstrak

Fatique atau kelelahan adalah proses perubahan struktur permanen progressive localized pada
kondisi yang mendapatkan fluktuasi regangan dan tegangan dibawah kekuatan tariknya dan
pada satu titik atau banyak titik yang dapat memuncak menjadi retak (crack) atau patahan
(fracture) secara keseluruhan sesudah fluktuasi tertentu. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pengunaan tipe Chuck pemegang benda kerja pada uji Fatique dan juga
untuk membandingkan hasil data pengujian. Pada penelitian dilakukan dengan pendekatan
dengan metode Regresi Linear. Analisis Regresi merupakan suatu model matematis yang dapat
digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara dua atau lebuh variabel. Hasil perhitungan
memakai metode Regresi didapat rata-rata koefesien determinan untuk X? dari tiga variabel
data jenis Chuck Bor sebesar 83,45 dan Chuck Shock sebesar 87,18 sedangkan untuk koefisien
determinan X3 dari tiga variabel data jenis Chuck Bor didapat rata-rata koefisien determinan
sebesar 94,33 dan Chuck Shock sebesar 95,23. Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil
koefisien determinan antara X? dan X3 yang paling disarankan dengan menggunakan X3 dengan
nilai kesalahan sebesar hanya 4.77%.

Kata kunci : Uji Fatique, Tipe Chuck, Sifat Lelah

1. PENDAHULUAN

Terdapat suatu masalah pada saat melakukan pekerjaan yang dilakukan oleh para ahli teknis
pada saat dilapangan, seperi masalah fatique yang sangat sulit diprediksi dan diperkirakan
terjadinya, dan sangat tidak mungkin mengidentifikasi kerusakan material secara visual
diakibatkan faktor kelelahan. Tentu cukup berbahaya, oleh karena itu diperlukan prosedur
pengujian analitik terhadap umur Fatique. Fatique terjadi pada sebuah material ketika diberi
beban secara berulang dalam siklus atau waktu tertentu. Permukaan material pada akhirnya
akan mengalami cacat akibat pembebanan berulang. Dapat dikatakan bahwa suatu material
telah mengalami kegagalan lelah jika cacat mulai terlihat pada permukaanya. Cepat atau
lambat,cacat tersebut mengalami sebuah retakan yang bertambah besar, sampai suatu
material tersebut mengalami kerusakan (patah) dikarenakan retakan yang timbul pada
material tersebut sudah cukup besar..(Amiruddin, A., & Lubis, F. A., 2018)

2. METODOLOGI
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Metode yang digunakan adalah mengetahui permasalahan yang akan diteliti setelah itu dapat
dijelaskan dan membahas permasalahan secara akurat. Penelitian ini menggunakan dengan
pendekatan metode regresi linear untuk mengetahui hasil dari penggunaan tipe holder pada
Uji Fatique. Perencanaan prosedur penelitian dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem
(Sistem Flowchart) yang dapat menjelaskan urutan-urutan proses penelitian ini. Penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisa Pengaruh Penggunaan Tipe Holder
Pemegang Benda Kerja Pada Uji Fatique Aluminium 6061 Mesin Cantilever Rotary Bending.
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Gambar 1. Flowchart Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa perhitungan dengan metode pendekatan metode regresi linear dengan nilai X2
dengan motor 1 Hp pada Chuck Bor didapat nilai koefisien sebesar 0.7866 dan Chuck Shock
sebesar 0,87, selanjutnya motor 0,75 Hp pada Chuck Bor didapat nilai koefisien 0,8616 dan
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Chuck Shock sebesar 0,8324, dan pada motor 0,5 Hp pada Chuck Bor didapat nilai koefisien
sebesar 0,8552 dan Chuck Shock sebesar 0,91.

No. | Motor Chuck Bor | Chuck Shock
1| 05HP 85,52% 91,30%

2| 0,75 HP 86,16% 83,24%

3| 1HP 78,66% 87,00%
Rata-rata= 83,45% 87,18%

Tabel 1 Rekapitulasi nilai R (koefisien determinan) untuk x2 dari tiga variabel data power dan
jenis Chuck yang dipakai.
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«=@=—Chuck Bor ==@==Chuck Shock

Gambar 2. Rata-rata Nilai regresi (x2) dari hasil perhitungan untuk semua.

Dari data diatas bisa dilihat bahwa untuk nilai rata-rata determinan dari x? menunjukkan
bahwa penggunaan Chuck Shock pada mesin rotary fatigue testing mendapatkan nilai
signifikansi yang lebih baik yaitu sebesar 87,18%.

Sedangkan hasil perhitungan regresi linear dengan nilai X3 dengan motor 1 Hp pada Chuck Bor
didapat nilai koefisien sebesar 0,9623 dan Chuck Shock sebesar 0,9679, selanjutnya motor 0,75
Hp pada Chuck Bor didapat nilai koefisien sebesar 0,9533 dn Chuck Shock sebesar 0,9427, dan
pada motor 0,5 Hp didapat nilai koefisien sebesar 0,9502 dan Chuck Shock sebesar 0,9462.
No. | Motor Chuck Bor | Chuck Shock
1 0,5 HP 95,02% 94,62%
0,75HP | 95,33% 94,27%

3 1 HP 92,63% 96,79%
Rata-rata | 94,33% 95,23%

Tabel 2. Rekapitulasi nilai R (koefisien determinan) untuk x3 dari tiga variabel data power
dan jenis Chuck yang dipakai
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Gambar 3 Rata-rata Nilai regresi (x3) dari hasil perhitungan untuk semua.
Dari data diatas dapat dilihat bahwa untuk nilai rata-rata determinan dari x3 menunjukkan
bahwa penggunaan Chuck Shock pada mesin rotary fatigue testing mendapatkan nilai
signifikansi yang lebih baik yaitu sebesar 95,23%.
Jika ditinjau dari evaluasi dari sisi nilai koefisien determinan rata-rata antara nilai x2 dan x3
maka nilai determinan yang paling baik dengan menggunakan x3, dimana hal ini dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesalahan perhitungan untuk determinan x3 hanya sebesar 4,77%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil nilai rata-rata koefisien determinan untuk X3 dari
tiga variabel data power jenis Chuck Bor sebesar 94,33 dan Chuck Shock sebesar 95,23
didapatkan hasil yang meningkat sebesar 0,9. Dan pada koefisien determinan untuk X2 dari tiga
variabel data power jenis Chuck Bor sebesar 83,45 dan Chuck Shock sebesar 87,18 didapatkan
hasil yang meningkat sebesar 3,73.
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